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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode pemisahan objek pada gambar buah ceri
menggunakan OpenCV, dengan fokus pada identifikasi dan klasifikasi buah ceri yang matang (berwarna
merah) dan yang tidak matang (berwarna hijau). Teknologi pengolahan citra digital, khususnya melalui
OpenCV, digunakan untuk memproses dan menganalisis gambar buah ceri guna memisahkan kedua jenis buah
berdasarkan warna. Metodologi penelitian ini mencakup beberapa tahap utama: akuisisi citra, pra-pemrosesan,
segmentasi, dan klasifikasi. Pada tahap akuisisi, gambar-gambar buah ceri diambil dalam kondisi pencahayaan
yang terkendali. Tahap pra-pemrosesan melibatkan peningkatan kualitas gambar dengan teknik filtering dan
penyesuaian kontras. Selanjutnya, segmentasi dilakukan menggunakan konversi ruang warna dari RGB ke HSV
untuk memudahkan isolasi warna merah dan hijau. Masking dan thresholding diaplikasikan untuk memisahkan
objek berdasarkan rentang warna yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang
dikembangkan dapat memisahkan buah ceri yang matang dan tidak matang dengan tingkat akurasi yang tinggi.
Buah ceri matang yang berwarna merah dapat diidentifikasi dan dipisahkan secara efektif dari buah yang tidak
matang berwarna hijau. Temuan ini berpotensi untuk diterapkan dalam sistem otomatis pemilahan buah pada
industri pertanian, meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses sortasi buah berdasarkan tingkat
kematangan.

Kata Kunci: Pemisahan Objek, OpenCV, Buah Ceri, Pengolahan Citra Digital, Segmentasi Warna, Klasifikasi.

Abstract - This study aims to develop a method for object separation in cherry fruit images using OpenCV,
focusing on identifying and classifying ripe cherries (red) and unripe cherries (green). Digital image
processing technology, specifically through OpenCV, is utilized to process and analyze cherry images to
separate the two types of fruit based on color. The research methodology includes several main stages: image
acquisition, preprocessing, segmentation, and classification. During the acquisition stage, images of cherries
are taken under controlled lighting conditions. The preprocessing stage involves enhancing image quality using
filtering techniques and contrast adjustment. Next, segmentation is performed by converting the color space
from RGB to HSV to facilitate the isolation of red and green colors. Masking and thresholding are applied to
separate objects based on the specified color ranges. The results of the study show that the developed method
can separate ripe and unripe cherries with a high degree of accuracy. Ripe red cherries can be effectively
identified and separated from unripe green cherries. These findings have the potential to be applied in
automated fruit sorting systems in the agricultural industry, enhancing efficiency and accuracy in the sorting
process based on the ripeness level.

Keywords: Object Separation, OpenCV, Cherry Fruit, Digital Image Processing, Color Segmentation,
Classification.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Buah ceri, dengan nama ilmiahnya Prunus cerasus, merupakan salah satu buah beri yang
populer di berbagai penjuru dunia. Buah ini digemari karena rasanya yang kaya akan vitamin,
mineral, dan antioksidan. Buah ceri tidak hanya lezat dinikmati secara langsung, tetapi juga
dimanfaatkan dan diolah menjadi berbagai produk makanan dan minuman, seperti jus, selai, pie,
dan sirup. Buah ceri kaya akan vitamin C, vitamin A, kalium, dan serat. Buah ini mengandung
antioksidan yang bermanfaat untuk melindungi tubuh. Konsumsi buah ceri secara teratur dikaitkan
dengan berbagai manfaat kesehatan, seperti:

a) Mencegah kanker

b)  Menurunkan kolesterol
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c) Membantu mengontrol gula darah

d) Meningkatkan kesehatan pencernaan
e) Memperlambat penuaan dini

1.2 Rumusan Masalah

a) Bagaimana melakukan penentuan gambar buah ceri untuk dijadikan data pengolahan pada
sistem yang akan dibangun?

b) Bagaimana menentukan nilai warna HSV untuk mendeteksi kematangan buah ceri?

c) Bagaimana melakukan pengolahan data citra HSV yang telah didapatkan untuk pengenalan
buah ceri yang mentah dan matang?

1.3 Tujuan Penelitian

a) Mampu menentukan data uji untuk pengolahan data klasifikasi kematangan buah ceri.
b) Mampu menentukan nilai warna HSV untuk mendeteksi kematangan buah ceri.

¢) Mampu mengolah data citra HSV untuk menentukan kematangan buah ceri.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari pembuatan sistem pengolahan citra tentang klasifikasi kematangan buah ceri
adalah untuk mempermudah kerja menentukan kematangan buah ceri.

2. DASAR TEORI
2.1 Phyton

lalah bahasa pemrograman yang ditafsirkan, mengenal object, dan mempunyai posisi tinggi
dan sangat fleksibel. Pemrograman posisi tinggi yang dibangun dalam struktur data, dikombinasikan
dengan pengetikan dinamis dan daftar dinamis, membuatnya sangat menggoda untuk peningkatan
operasi secara cepat , serta digunakan sebagai bahasa skrip untuk menghubungkan faktor-faktor
yang ada bersama-sama. Sintaks Python yang sederhana dan mudah dipelajari menekankan
keterbacaan sehingga mengurangi biaya konservasi program. Python mendukung modul dan paket,
yang mendorong modularitas program dan penerapan hukum. Praktisi Python dan perpustakaan
standar yang luas tersedia dalam bentuk sumber atau ganda tanpa biaya untuk semua platform utama,
dan dapat didistribusikan secara bebas ( https//www.python.org/about/apps/). Python juga dapat
digabungkan dengan beberapa bahasa pemrograman seperti Java, C, Javascript.

2.2 Bracket

Bracket merupakan suatu sistem yang digunakan untuk mengelompokkan data. Bracket juga
dapat diartikan sebagai pengelompokan data atau objek baru ke dalam suatu kelas atau tatanan
berdasarkan variabel tertentu. Bracket memiliki cara data yang sudah di dikumpulkan lalu melihat
kelompok data yang telah didefinisikan sebelumnya. Sifat ini digunakan sebagai variabel dalam
menentukan kelas suatu objek baru. Tanda kurung ini bertujuan untuk menentukan kelas suatu benda
yang kelasnya belum diketahui secara langsung (Nugraga, 2018). Proses braket terdiri dari dua
tahap, tahap videlicet yaitu tahap literasi dan tahap pengujian. Fase literasi merupakan sebagian data
yang kelas datanya telah diketahui sebelumnya dan dijadikan model yang akan dibangun. Sedangkan
tahap pengujian artinya tahap model yang telah terbentuk diuji dengan beberapa data lain untuk
mengetahui kehalusan model. Namun model ini dapat digunakan untuk meramalkan kelas data yang
tidak diketahui (Juhrah, 2015), Jika kehalusan model adalah memadai.

2.3 Pengolahan Citra

Pengolahan citra merupakan suatu proses pengolahan piksel pada suatu citra digital dengan
akhir mendapatkan hasil yang diminta. menyusun gambar supaya mudah diinterpretasikan dan
dipahami. Gambar tersebut dapat berupa gambar, kaset video ,barang dagangan digital yang bersifat
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digital dan dapat dimasukkan ke dalam gudang memori. Setiap gambar dapat diperoleh dengan
aksesi gambar, lihat proses yang dilakukan untuk mendapatkan gambar.

2.4 Cara Pemrosesan Gambar
Menurut (Basuki, 200511) ada tujuh cara dalam pengolahan citra, videlicet sebagai berikut :

a. Image Enhancement Proses penyempurnaan gambar dengan menambahkan kualitas gambar,
baik discrepancy maupun brilliance.

b. Restorasi citra Suatu proses perbaikan suatu model citra sehingga menjadi bentuk citra yang
dapat diterapkan.

c. Pengolahan Citra Berwarna Suatu proses yang berkaitan dengan citra berwarna, baik berupa
perbaikan citra, restorasi citra, atau lainnya.

d. Pemrosesan wavelet dan multiresolusi Suatu proses gambar yang menyatakan berapa
resolusinya.

e. Kompresi Gambar Suatu proses yang digunakan untuk mengubah ukuran data dalam suatu
gambar.

f.  Pengolahan Morfologi Proses membawa informasi yang menyatakan gambaran bentuk suatu
gambar.

g. Segmentasi 16 Proses membedakan atau memisahkan obyek-obyek dalam suatu citra, sama
seperti memisahkan obyek dari latar belakangnya.

h.  Pengenalan Objek Proses yang digunakan untuk mengenali objek apa pun dalam suatu gambar.
2.5 Gambar Berwarna RGB

Gambar berwarna RGB adalah program yang digunakan untuk menampilkan warna pada
layar. RGB adalah salah satu model warna. Model citra dengan model warna RGB mempunyai tiga
lapisan warna pengantar untuk konformasi warna, yaitu merah, hijau, biru. Secara matematis warna
RGB dimodelkan seperti sistem pencocokan Cartesian, dimana ketiga sumbu tersebut disebut sumbu
R, G dan B. Pembagian ruang warna pada RGB dicitrakan sebagai sel seperti pada gambar di bawah
ini. Pada gambar ini dapat dianggap bahwa semua nilai warna telah diatur oleh sistem sehingga nilai
kinerjanya adalah (0,1). Nilai warna RGB utama diatur di sudut utama sumbu pencocokan.
Sedangkan sudut sel selain sel utama menunjukkan bahwa nilai warna sekunder yang tampil
merupakan kombinasi warna utama. Warna sekunder adalah magenta, cyan dan tidak heroik. Pada
titik tengah, sama dengan(), mewakili warna hitam, sedangkan warna putih terletak pada sudut sel
yang paling jauh atau sama dengan(). Spasi miring yang ditarik dari() ke(), merupakan rentang nilai
yang akan menghasilkan warna gradasi argentina (Pamungkas, 2015).

2.6 CitraWarna HSV

Model warna HSV mendefinisikan warna berdasarkan Hue, Saturation, dan Value. Hue
mewakili warna faktual, mirip dengan merah, ungu, sehingga tidak heroik. Hue digunakan untuk
adanya perbedaan warna dan menentukan kehijauan, kehijauan, dan sebagainya dari cahaya. Hue
dikaitkan dengan panjang gelombang cahaya. Achromatism menyatakan posisi kesucian suatu
warna, yang menunjukkan betapa pentingnya warna tersebut. Nilai merupakan suatu sifat yang
menyatakan kuantum cahaya yang masuk dan di respon mata berapapun warnanya. 17 Gambar2.5
Model Warna HSV Karena model warna HSV merupakan model warna yang diturunkan dari model
warna RGB, maka untuk mendapatkan warna HSV kita harus melakukan proses konversi warna dari
RGB ke HSV. HSV adalah cara untuk mendefinisikan warna berdasarkan roda warna. Hue
mengukur sudut di sekitar roda warna (merah pada 0 derajat, hijau pada 120 derajat, biru pada 240
derajat). Achromatism yang menunjukkan kompas roda warna sehingga menunjukkan antara gelap
(tengah) warna dengan putih bersih (luar). Nilai Menunjukkan nilai kecemerlangan. Hue memiliki
nilai antara 0 hingga 360( derajat), Saturation dan Value berkisar antara 0 hingga 100.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 File Data Uji & Script Program

Hal pertama yang harus dilakukan pada pembuatan sistem klasifikasi kematangan buah ceri
menggunakan python open-cv adalah menentukan data uji dan membuat script program. Yang perlu
menjadi perhatian adalah penempatan lokasi penyimpanan kedua file tersebut. Hal ini dilakukan
supaya saat program dijalankan dapat mengenali data uji atau gambar yang akan di ekstraksi,
sehingga sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

VAL Al

- | B % @ @

Pada tampilan ini berisi dari gambar ceri yang berwarna merah, ceri berwarna hijau dan ceri
berwarna campur.

3.2 Program
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3.3 Hasil Uji

3.3.1 Pengujian dengan data uji buah ceri warna merah

Pengujian pertama dilakukan dengan menggunakan data uji gambar buah ceri dengan warna
dominan merah Hasil pengolahan data pada sistem menampilkan nilai warna merah 19272, hijau
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22920 dan kuning 0, Dari hasil perolehan nilai tersebut maka buah ceri dengan warna dominan
merah di klasifikasikan sebagai buah ceri sudah matang.

3.3.2 Pengujian dengan data uji buah ceri warna hijau

Pengujian kedua dilakukan dengan menggunakan data uji gambar buah ceri dengan warna
dominan hijau. Hasil pengolahan data pada sistem menampilkan nilai warna merah (19272), hijau
(22920), kuning (0). Dari hasil perolehan nilai tersebut maka buah ceri dengan warna dominan hijau
di klasifikasikan sebagai apel belum matang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan software python open-cv dan
berdasarkan hasil pengujian maka dapat diketahui bahwa klasifikasi kematangan buah ceri
menggunakan hasil ekstraksi citra warna HSV dapat menghasilkan tingkat akurasi kebenaran yang
cukup tinggi.
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